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Anti-Inflammatory Transdermal Patch of Melinjo Leaf Extract (Gnetum 

gnemon L.) Against White Rat Wistar Strain with Variation Propylenglycol 

as Plasticizer 

 

 

Addienassyifa Nurul Amalia 

08061381924103 

 

 

ABSTRACT 

 

Inflammation can cause an uncomfortable response due to pain. Plants that can be 

used as anti-inflammatory come from melinjo leaf at dose of 563 mg/kg BB. 

Delivering the active substance is carried out as a transdermal patch. The use of 

plasticizers can improve the mechanical properties of patch preparations. This study 

aims to obtain the best formula for transdermal patch preparations for anti-

inflammatory effects. Transdermal patches of ethanol extract from melinjo leaves 

were formulated with various concentrations of propylene glycol as a plasticizer of 

20%, 25% and 30%. The best formula results obtained a propylene glycol 

concentration of 30%; then anti-inflammatory tests were performed on rats with 

four treatment groups. Consists of negative control, positive control, transdermal 

treatment group melinjo leaf extract patch, and treatment group melinjo leaf ethanol 

extract orally. Observation of the activity test of the preparation was carried out by 

measuring the volume of rat foot oedema every 1 hour for 6 hours. The results of 

testing the transdermal anti-inflammatory activity of melinjo leaf extract patches 

and oral melinjo leaf extract were not significantly different from the positive 

control (p>0.05) with a per cent inflammation value of 48.35% and inflammation 

inhibition of 45.75% and compared to oral melinjo leaf extract with the percentage 

value of inflammation was 63.44% and inhibition of inflammation was 52.21%. 

Based on the study results, it was concluded that the transdermal patch of melinjo 

leaf extract is effective as an anti-inflammatory because it has a faster effect than 

the ethanol extract of melinjo leaves orally. 

 

 

Keywords: plasticizer, propyleneglycol, transdermal patch, antiinflammatory, 

melinjo leaf 
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Aktivitas Antiinflamasi Transdermal Patch Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum 

gnemon L.) Terhadap Tikus Putih Galur Wistar Dengan Variasi 

Propilenglikol Sebagai Plasticizer 
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08061381924103 

 

 

ABSTRAK 

 

Inflamasi dapat menyebabkan respon yang tidak nyaman akibat nyeri. Tanaman 

yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi berasal dari daun melinjo dengan dosis 

563mg/kg BB. Proses penghantaran zat aktif dilakukan dalam bentuk sediaan 

transdermal patch. Penggunaan plasticizer dapat memperbaiki sifat mekanik 

sediaan patch. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula terbaik sediaan 

transdermal patch terhadap efek antiinflamasi. Sediaan transdermal patch ekstrak 

etanol daun melinjo diformulasikan dengan variasi konsentrasi propilenglikol 

sebagai plasticizer dengan konsentrasi 20%, 25% dan 30%. Hasil formula terbaik 

didapatkan konsentrasi propilenglikol 30%, lalu dilakukan uji antiinflamasi pada 

tikus dengan 4 kelompok perlakuan. Terdiri dari kontrol negatif, kontrol positif, 

kelompok perlakuan transdermal patch ekstrak daun melinjo, dan kelompok 

perlakuan ekstrak etanol daun melinjo peroral. Pengamatan uji aktivitas sediaan 

dilakukan dengan pengukuran volume udema kaki tikus tiap 1 jam selama 6 jam. 

Hasil pengujian aktivitas antiinflamasi transdermal patch ekstrak daun melinjo dan 

ekstrak daun melinjo peroral tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif 

(p>0,05) dengan nilai persen radang 48,35% dan inhibisi radang 45,75% dan 

dibandingkan dengan ekstrak daun melinjo peroral dengan nilai persen radang 

63,44% dan inhibisi radang 52,21%. Berdasarkan hasil penelitian maka 

disimpulkan bahwa transdermal patch ekstrak daun melinjo efektif dan sebagai 

antiinflamasi karena lebih cepat memberikan efek dibandingkan ekstrak etanol 

daun melinjo peroral. 

 

 

Kata Kunci: plasticizer, propilenglikol, transdermal patch, antiinflamasi, daun 

melinjo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tubuh memiliki suatu reaksi alami sebagai pertahanan tubuh terhadap 

masuknya organisme ataupun infeksi didalam sel tubuh atau yang disebut dengan 

inflamasi (Soenarto, 2014). Respon inflamasi terjadi karena timbulnya mediator 

seperti histamin, bradikinin, serotonin, leukotrin dan prostaglandin. Salah satu 

mediator yang berperan besar dalam proses inflamasi adalah prostaglandin yang 

berasal dari metabolisme asam arakidonat. Selain menghasilkan prostaglandin, 

proses metabolisme asam arakidonat juga menghasilkan leukotrin. Prostaglandin 

dan leukotrin termasuk mediator yang berperan besar terhadap terjadinya gejala 

peradangan (Chen et al. 2018). 

Salah satu gejala yang terjadi saat radang timbulnya rasa nyeri. Nyeri 

merupakan respon sensori yang tidak menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan 

yang aktual atau potensial. Nyeri muncul sebagai akibat adanya kerusakan jaringan 

dalam tubuh seperti karena panas berlebih, trauma fisik, dan peradangan (Tjay, 

2007). Menghilangkan peradangan dan nyeri dapat diberikan obat antiinflamasi. 

Obat antiinflamasi terbagi menjadi dua yaitu, antiinflamasi nonsteroid dan 

antiinflamasi steroid. Tetapi, penggunaan obat antiinflamasi dapat memberikan 

efek samping pada sistem pencernaan seperti nyeri lambung, gangguan pada ginjal 

dan dapat menyebabkan luka pada lambung (Ramadhani dan Sumiwi, 2013). Untuk 

meminimalisir efek samping yang tidak diinginkan, dilakukan pengembangan obat 
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antiinflamasi dari bahan alami seperti tanaman. Salah satu tanaman yang memiliki 

khasiat sebagai antiinflamasi adalah melinjo. 

Melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan tanaman yang tumbuh subur di Asia 

Tenggara. Tanaman ini termasuk dalam genus Gnemon (Gnetaceae famili). Selama 

bertahun-tahun, melinjo telah digunakan sebagai obat tradisional (Rachmawati et 

al. 2020). Bagian tanaman melinjo yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi 

adalah daunnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al (2012) di 

dalam daun melinjo terdapat kandungan senyawa aktif berupa flavonoid. Senyawa 

flavonoid yang terkandung didalam daun melinjo memiliki aktivitas sebagai 

antiinflamasi dengan cara menghambat siklooksigenase atau lipooksigenase dan 

akan menghambat produksi prostaglandin oleh asam arakidonat, sehingga rasa 

nyeri akan berkurang (Ramadhani dan Sumiwi, 2016). Penelitian yang dilakukan 

Widarto et al (2021) ekstrak daun melinjo dengan dosis 563mg/kgBB memiliki 

aktivitas antiinflamasi terhadap tikus putih galur wistar. 

Senyawa flavonoid memiliki banyak manfaat dalam kesehatan, tetapi 

memiliki bioaktivitas yang rendah (Rupasinghe et al. 2013). Oleh sebab itu, 

diperlukan pengembangan penghantaran obat yang dapat meningkatkan 

bioaktivitas senyawa ini. Salah satu pilihan sediaan yaitu dengan penghantaran 

sistem transdermal dalam bentuk patch (Khan et al. 2012). Transdermal patch 

didefinisikan sebagai suatu sistem penghantaran obat melalui kulit untuk 

memberikan dosis tertentu (Shet dan Mistry, 2011).  

Pemberian sediaan transdermal patch dapat menjaga bioavailabilitas obat 

dalam plasma selama pemakaian dibandingkan dengan pemberian peroral. 
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Disamping itu, penghantaran obat secara transdermal menghantarkan obat langsung 

menuju sirkulasi sistemik dengan cara menembus hingga lapisan kulit terdalam 

(Alkilani et al. 2015). Oleh sebab itu, penghantaran obat antiinflamasi secara 

transdermal memiliki keuntungan dibandingkan sediaan topikal yang umumnya 

hanya memberikan efek lokal. Akibat peradangan dan nyeri yang diderita akan 

memberikan rasa yang tidak nyaman pada penderitanya, sehingga perlu diberikan 

obat dengan memberikan efek terapi yang cepat. Untuk mendapatkan penghantaran 

obat melalui transdermal patch secara baik, perlu diketahui komponen penting 

dalam patch itu sendiri. Komponan pembentuk transdermal patch adalah polimer, 

penetration enhancer dan plasticizer (Boateng et al. 2008).  

Polimer menjadi salah satu komponen penting dalam sediaan transdermal 

patch karena fungsi polimer untuk mengontrol pelepasan obat dengan baik. Polimer 

yang digunakan pada penelitian ini adalah PVP dan HPMC. Polivinil pirolidon 

(PVP) merupakan polimer hidrofilik dan bersifat higroskopis. Penggunaan PVP 

akan terjadi pembentukkan pori dan mencegah kristalisasi obat dalam matriks 

sehingga dapat meningkatkan pelepasan obat. Sedangkan Hidroksipropil 

Metilselulosa (HPMC) memiliki karakteristik pengembangan yang lebih baik 

dibanding polimer lain, hal ini menyebabkan pelepasan obat dari matriks relatif 

cepat (Bharkatiya et al. 2010).  Kombinasi PVP dan HPMC yang digunakan pada 

formula ini adalah 1:2. Dengan perbandingan ini, HPMC mampu menahan sifat 

higroskopis PVP, sehingga patch yang dihasilkan nantinya tidak pecah atau terlalu 

kering (Ismiyati et al. 2019). 
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Komponen penting selanjutnya yaitu penetration enhancer, penambahan 

enhancer  dapat meningkatkan penetrasi obat sehingga mampu menembus kulit dan 

mencapai target pengobatan (Pragya dan Rastogi, 2012). Banyak pilihan enhancer 

yang bisa digunakan dalam pembuatan sediaan transdermal patch, salah satunya 

adalah propilen glikol (PG). Pada literatur lain dinyatakan bahwa penggunaan 

propilen glikol juga dapat digunakan sebagai plasticizer (Yadav, 2012). Menurut 

Mishra dan Pathak (2017) usaha untuk memperbaiki sifat mekanik film transdermal 

dapat dicapai dengan penambahan plasticizer pada formulasinya. Penambahan 

plasticizer dapat memberikan sifat elastis terhadap patch sekaligus meningkatkan 

fleksibilitas transdermal patch, sehingga patch yang dihasilkan akan memiliki sifat 

yang lentur dan elastis yang dapat memudahkan penggunaan tanpa menimbulkan 

trauma selama penggantian (Bharkatiya et al. 2010) 

Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini ekstrak daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) akan digunakan sebagai zat aktif pada formulasi sediaan 

transdermal dengan menggunakan 3 variasi konsentrasi berbeda dari propilen glikol 

sebagai plasticizer, yang bertujuan untuk mengetahui karakterisasi, stabilitas 

sediaan transdermal patch, serta efektivitas transdermal patch ekstrak daun 

melinjo (Gnetum gnemon L.) sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan.   

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi propilen glikol sebagai plasticizer 

terhadap karakterisasi sediaan transdermal patch ekstrak daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.)? 
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2. Bagaimana pengaruh konsentrasi propilen glikol sebagai plasticizer terhadap 

stabilitas transdermal patch ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L.)? 

3. Bagaimana efektivitas sediaan transdermal patch ekstrak daun melinjo (Gnetum 

gnemon L) sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilen glikol sebagai plasticizer 

terhadap karakteristik sediaan transdermal patch ekstrak daun melinjo (Gnetum 

gnemon L.). 

2. Mengetahui pengaruh  konsentrasi propilen glikol sebagai plasticizer terhadap 

stabilitas transdermal patch ekstrak daun melinjo (Gnetum gnemon L.). 

3. Mengetahui efektivitas sediaan transdermal patch ekstrak daun melinjo 

(Gnetum gnemon L.) sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai efek daun 

melinjo (Gnetum gnemon L.) sebagai antiinflamasi. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

propilenglikol sebagai plasticizer pada sediaan transdermal patch dan dapat 

menjadi referensi dalam penentuan formulasi dan metode pembuatan sediaan 

transdermal patch dengan pengaruh plasticizer untuk menghasilkan sediaan yang 

baik.  Hasil pengujian aktivitas sediaan transdermal patch ekstrak daun melinjo ini 

dapat menjadi landasan dalam pengembangan sediaan untuk antiinflamasi.
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